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Abstrak

Perbedaan pengelolaan keuangan pelaku usaha mikro berkaita dengan perbedaan
pengelolaan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor gen-der dan tingkat pendidikan.
Gender dapat mempengaruhi cara pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan,
dengan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal akses terhadap sumber
daya, informasi, dan peluang. Selain itu, tingkat pendidikan juga berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan
yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gender dan
tingkat pendidikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku usaha mikro di dan
kaitannya dengan teori planet of behavior. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Pelaku
Usaha Mikro di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok yang berjumlah 3173 orang
dan dengan menggunakan teknik slovin sebagai sampel, maka sampel responden dalam
penelitian ini sebanyak 97 orang pelaku UMKM. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner, dan pengolahan serta analisis data menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi (software Statistical Package
For The Social Sciences) SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Gender berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Implikasi dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan
di kalangan pelaku usaha mikro dapat difokuskan pada peningkatan pemahaman dan
kesadaran tentang pentingnya peran gender dalam pengelolaan keuangan. Di sisi lain,
meskipun tingkat pendidikan tidak menunjukkan pengaruh signifikan, tetap penting
untuk memberikan akses pendidikan dan pelatihan keuangan yang lebih luas kepada
pelaku usaha mikro, agar mereka dapat memperoleh keterampilan yang lebih baik
dalam pengelolaan keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perkembangan ekonomi Indonesia memberikan dampak
yang luas, terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan, dan mengurangi kemiskinan
(Yolanda, 2024). Perkembangan UMKM di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun,
berdasarkan data terkini dari Kementerian Koperasi dan UKM jumlah UMKM di Indonesia sejak tahun 2024 diperkirakan
mencapai lebih dari 65 juta unit (Hapsari et al., 2024). Namun, ada berbagai tantangan yang dihadapi dalam mengelola
bisnis khususnya dalam hal pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien dan bagaimana individu mengalokasikan dana
perencanaan dan penganggaran untuk mengambil keputusan tentang penggunaan dana (Amelia & Paramitalaksmi, 2024).

Salah satu tantangan utama yang masih sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah rendahnya kualitas pengelo-
laan keuangan. Banyak pelaku usaha mikro belum memiliki pemahaman yang memadai terkait pencatatan keuangan,
perencanaan anggaran, hingga pengambilan keputusan investasi (Hidayat & Raganata, 2022). Hal ini berdampak pada
tidak optimalnya pertumbuhan usaha serta rentannya keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang. Padahal, pengelolaan
keuangan yang baik merupakan fondasi penting bagi setiap jenis usaha, tidak terkecuali bagi UMKM yang umumnya
memiliki keterbatasan sumber daya dan akses terhadap layanan keuangan formal (Wardi et al., 2020).

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM sangat kompleks, tidak hanya
terkait dengan tingkat literasi keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti gender dan latar belakang
pendidikan (Pituringsih et al., 2020). Perbedaan gender, misalnya, sering kali berkaitan dengan perbedaan dalam persepsi
risiko, pola konsumsi, hingga cara dalam menyikapi perencanaan keuangan (Hrazdil et al., 2023). Sementara itu, tingkat
pendidikan kerap diasosiasikan dengan kemampuan seseorang dalam memahami konsep-konsep keuangan dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang tersedia (Lusardi & Messy, 2023).

Menurut Akbar & Armansyah (2023), gender adalah sifat yang ada pada pria maupun wanita yang tersusun secara
sosial atau budaya. Berdasarkan teori planet of behavior (perilaku terencana), tindakan individu dipengaruhi oleh niat atau
tujuan yang mendasarinya yang dipengaruhi oleh faktor sosial termasuk jenis kelamin. Selain gender, faktor lain yang
dapat memperkuat pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM adalah tingkat pendidikan yang dicapai oleh
pelaku usaha (Mustika, 2021). Menurut tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang dilalui secara bertahap, yang
dibedakan berdasarkan kompleksitas materi pembelajaran dan metode penyampaian (Biehl et al., 2024).

Permasalahan gender dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pelaku usaha mikro. Faktor gender sering kali membentuk peran dan akses perempuan dan laki-laki dalam mengelola
keuangan usaha (Mas’adah & Astuti, 2022). Di banyak masyarakat, perempuan memiliki akses yang lebih terbatas
terhadap pendidikan dan pelatihan keuangan, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk membuat keputusan
finansial yang tepat (Waty et al., 2024). Selain itu, norma sosial sering mengarahkan perempuan untuk lebih fokus pada
kebutuhan keluarga daripada pengelolaan keuangan usaha jangka panjang, sehingga potensi pertumbuhan usaha mereka
terbatas (Harahap, 2024). Pelaku usaha dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang pengelolaan keuangan, termasuk perencanaan anggaran, manajemen arus kas, dan pengelolaan risiko usaha
(Fuadah & Sawitri, 2024). Namun, bagi pelaku usaha dengan tingkat pendidikan rendah, baik laki-laki maupun perempuan,
pengelolaan keuangan sering kali kurang optimal karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan (Isapunju et al.,
2024). Oleh karena itu, mengatasi ketimpangan gender dan meningkatkan akses pendidikan serta pelatihan keuangan dapat
membantu pelaku usaha mikro, terutama perempuan, untuk lebih efektif dalam mengelola keuangan dan meningkatkan
keberhasilan usaha mereka.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah temuan penting terkait pengaruh faktor-
faktor seperti gender, tingkat pendidikan, literasi keuangan, dan faktor demografi terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian oleh Suzanna et al. (2022) menunjukkan bahwa gender
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM, di mana semakin tinggi pemahaman terhadap
peranan gender, semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa meskipun tingkat pendidikan berpengaruh positif, namun tidak mampu memoderasi pengaruh
gender terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Penelitian lainnya oleh Fitria (2024) di Palembang menemukan bahwa
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tingkat literasi keuangan dan lama usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM. Dalam
konteks yang berbeda, penelitian oleh Setiawan & Ginting (2023) mengungkapkan bahwa literasi keuangan, efikasi
diri, dan sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM, dengan gender berfungsi
sebagai moderator dalam hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. Penelitian lainnya oleh Nurjanah
et al. (2022) berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian oleh Rahmat et al. (2023) menegaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan, di mana semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM,
semakin baik perilaku keuangan.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian sebelumnya, terlihat bahwa terdapat variasi dalam pengaruh faktor-faktor
demografi dan psikologis terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Meskipun sebagian besar studi sepakat
bahwa literasi keuangan dan faktor psikologis seperti sikap keuangan dan efikasi diri memiliki pengaruh signifikan dan
dominan, terdapat ketidakkonsistenan dalam pengaruh variabel demografi seperti gender, tingkat pendidikan, pendapatan,
dan lama usaha. Beberapa penelitian menemukan bahwa gender memiliki peran penting, baik sebagai variabel independen
maupun moderator, sementara yang lain menunjukkan bahwa pendidikan dan pendapatan tidak selalu memberikan pengaruh
yang signifikan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya di mana penelitian ini menganalisis gender dan tingkat
pendidikan yang telah dilakukan. Dengan harapan, hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam peningkatan keuangan
dan pembinaan dalam mengelola keuangan bagi Pelaku UMKM dalam menjalankan usaha, serta dapat memberikan
pertimbangan bagi Pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha. Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari faktor-faktor seperti gender, tingkat pendidikan, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM, masih terdapat celah (gap) dalam penelitian yaitu adanya kesenjangan yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut. Kesenjangan tersebut terutama berkaitan dengan analisis pengaruh gender dan tingkat pendidikan. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana gender dan pendidikan berinteraksi
dalam memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Selain itu, perlu juga dianalisis bagaimana kedua faktor
tersebut berperan dalam konteks yang lebih luas, termasuk aspek psikologis dan kondisi spesifik pelaku usaha mikro.
Penelitian yang lebih terfokus pada aspek-aspek ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai peran gender dan pendidikan dalam pengelolaan keuangan UMKM.

Keterbaharuan penelitian ini adalah, adanya penerapan Teori Planet of Behavior sebagai pendekatan analitis
dalam mengkaji perilaku pengelolaan keuangan pelaku usaha mikro, sebuah pendekatan yang masih jarang digunakan
dalam konteks UMKM. Teori ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap perilaku keuangan karena
menggabungkan dimensi psikologis, sosial, dan kognitif secara integratif. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menganalisis
pengaruh gender dan tingkat pendidikan secara terpisah, tetapi juga mengeksplorasi interaksi antara kedua variabel tersebut
dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan. Pendekatan ini memberikan sudut pandang baru dalam menjelaskan
dinamika pengambilan keputusan keuangan, terutama pada segmen pelaku usaha mikro yang selama ini sering luput
dari perhatian dalam kajian akademik. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh gender dan tingkat pendidikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku usaha mikro di dan kaitannya dengan teori planet of behavior. Adanya
kesadaran yang rendah mengenai pengelolaan keuangan di Kota Solok serta gap antara gender dan tingkat pendidikan
di Kota Solok mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini berkontribusi sebagai bahan evaluasi
bagi Pemerintah dalam peningkatan keuangan dan pembinaan dalam mengelola keuangan bagi Pelaku Usaha Mikro dalam
menjalankan usaha. serta dapat memberikan pertimbangan bagi Pelaku Usaha Mikro dalam mengelola keuangan usaha.
Temuan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi para akademisi di masa depan yang tertarik untuk melakukan penelitian
dengan topik atau masalah yang sama.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian ini menggunakan data
primer. Sumber data pada penelitian menggunakan kuesioner yang diambil langsung dari responden. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pelaku Usaha Mikro yang ada di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok yang berjumlah 3173 Pelaku
Usaha Mikro. penelitian ini memiliki sampel sebanyak 97 Responden dengan menghitung sampel menggunakan teknik
slovin. Riset ini menggunakan random sampling yang termasuk kategori probability sampling. Data diolah menggunakan
aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data yaitu,
uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabiitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedasitas, kemudian menggunakan teknik analisis datanya yaitu analisis regresi linear berganda,
dan analisis hipotesis yang terdiri dari uji t, uji f, dan uji R2. Kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dilihat dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel maka data pada variabel
penelitian tersebut valid. Begitupun sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka data pada variabel penelitian tersebut tidak
valid. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa pada variabel gender, tingkat pendidikan, dan
perilaku pengelolaan keuangan diperolah nilai r hitung > r tabel. Dengan demikian, maka dikatakan bahwa item yang
digunakan untuk mengukur variabel gender, tingkat pendidikan, dan perilaku pengelolaan keuangan dapat dikatakan valid
karena telah memenuhi kriteria untuk dikatakan valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel r Hitung r Tabel Keterangan
Gender 0,311 – 0,876 0,1996 Valid
Tingkat Pendidikan 0,423 – 0,729 0,1996 Valid
Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,347 – 0,690 0,1996 Valid

3.2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah instrumen pengumpulan data penelitian ini reliabel atau tidak. Suatu
kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2. Data
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha pada variabel gender, tingkat pendidikan, dan perilaku pengelolaan lebih besar
dari 0,6, dengan demikian instrumen yang digunakan untuk mengukur semua variabel tersebut dikatakan reliabel.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Gender 0,631 Reliabel
Tingkat Pendidikan 0,756 Reliabel
Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,668 Reliabel

3.3. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi antara variabel dependen dan variabel indepen-
den memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali 2018). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. Berdasarkan hasil program SPSS versi 26
for windows pada Gambar 2, a dapat diketahui uji normalitas dengan menggunakan P-Plot. Dari hasil uji normalitas dapat
dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga data dalam model regresi
penelitian yang dilakukan ini menunjukkan distribusi normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

3.4. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi
antar variabel bebas, model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel bebas. Jika nilai
tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada Multikolinearitas antar variabel bebas dalam model
regresi. Hasil uji multikolinearitas terlihat pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa gender dan tingkat pendidikan memperoleh
nilai tolerance sebesar 0,812 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.231 < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
gender dan tingkat pendidikan bebas dari masalah multikolonieritas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Gender .812 1.231
Tingkat Pendidikan .812 1.231

Peran Gender dan Pendidikan . . . (Rita Dwi Putri)
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3.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik. Pada analisis grafik, suatu model regresi
dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas jika titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu
yang jelas dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Berdasarkan hasil uji heteroskedasitisitas
pada Gambar 3 memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk variabel independen.

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

3.6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu antara gender (X1), Tingkat Pendidikan (X2) dan Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y). Berikut ini hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4 yang dilakukan dengan menggunakan program
SPSS versi 26 for windows. Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang ditampilkan, diketahui bahwa nilai konstanta
(intercept) sebesar 35.153 dengan standar error 2.768. Ini berarti bahwa ketika variabel Gender dan Tingkat Pendidikan
dianggap konstan (atau bernilai nol), maka nilai rata-rata perilaku keuangan pelaku usaha mikro diperkirakan sebesar
35,153. Variabel Gender memiliki koefisien regresi sebesar -0.316 dengan standar error 0.127, yang menunjukkan bahwa
gender berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan. Artinya, jika terjadi perubahan pada variabel gender, maka
perilaku keuangan cenderung menurun sebesar 0.316 poin, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, variabel
Tingkat Pendidikan memiliki koefisien regresi sebesar 0,162 dengan standar error 0.087, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka perilaku keuangan mereka cenderung meningkat sebesar
0,162 poin. Dengan demikian, dalam model ini, tingkat pendidikan menunjukkan pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan, sedangkan gender menunjukkan pengaruh negatif.

Tabel 4. Hasil Analisis Linier Berganda

Variabel
Unstandardized Coefficients

B Std. Eror
1 (Constant) 35.153 2.768

Gender -.316 .127
Tingkat Pendidikan .162 .087
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3.7. Uji Hipotesis

A. Uji f

Uji f bertujuan untuk melihat apakah variabel independen mempunyai pengaruh simultan yang kuat terhadap
variabel dependen. Apabila f hitung > f tabel dan tingkat signifikan α < 0.05 dikatakan bahwa semua variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen penelitian ini. Hasil uji f disajikan pada Tabel 5. Dengan nilai
f hitung 3,463 yang lebih besar dari nilai f tabel yaitu 3.09, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gender dan
tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Meskipun belum ada
penelitian yang menggunakan model penelitian ini, namun hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian terdahulu yang
meneliti pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Tabel 5. Hasil Uji f

Model Sum of Squares Df Mean Square f Sig.
Regression 57,917 2 28,958 3,463 ,035
Residual 786,021 94 8,362
Total 843,938 96

B. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisian determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa baik suatu model untuk menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien yang digunakan untuk determinasi adalah 0 sampai 1. Hasil uji koefisian determinasi (R2)
disajikan pada Tabel 6. Hasil uji pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R Square penelitian ini yaitu sebesar 0.069 (6,9%)
yang artinya bahwa gender dan tingkat pendidikan mempunyai hubungan yang lemah terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Adapun sisanya sebesar 93.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini seperti disiplin
kerja, motivasi kerja, kompensasi dan lainnya.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .069 .049 2.892

C. Uji t

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan
< 0.05. maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil uji t disajikan pada Tabel 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender memiliki nilai signifikan 0.015 < 0.05,
dengan demikian maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa gender memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan, sehingga H1 diterima. Hasil variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.065, sehingga H2
ditolak.

Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel T Sig.
(Constant) 12,698 ,000
Gender -2,481 ,015
Tingkat Pendidikan 1,866 ,065
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3.8. Pembahasan

Peran Gender dalam Membentuk Perilaku Keuangan Pelaku Usaha Mikro

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel Gender memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015, yang lebih
kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa gender berpengaruh secara signifikan terhadap pembuatan laporan keuangan
UMKM. Nilai t hitung untuk gender sebesar -2.481 juga memperkuat bahwa terdapat hubungan negatif, artinya perbedaan
gender mempengaruhi laporan keuangan dengan arah negatif. Secara teoritis, gender merupakan salah satu faktor
individu yang mempengaruhi perbedaan dalam pengambilan keputusan keuangan. Perempuan cenderung memiliki
karakteristik kehati-hatian, ketelitian, serta orientasi jangka panjang dalam mengelola keuangan, sementara laki-laki
umumnya menunjukkan kecenderungan lebih tinggi terhadap pengambilan risiko dan orientasi jangka pendek. Perbedaan
karakteristik ini membentuk pola perilaku keuangan yang berbeda, termasuk dalam konteks pengelolaan keuangan usaha
mikro.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan, diketahui bahwa keterlibatan gender wanita lebih dominan
dibandingkan laki-laki dalam proses pembuatan laporan keuangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan
memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola aspek administrasi dan keuangan usaha kecil dan menengah. Berbagai
studi empiris di bidang akuntansi dan keuangan menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih berhati-hati dibandingkan
laki-laki dalam penyusunan laporan keuangan. Perempuan umumnya mengadopsi pendekatan konservatif dalam pengam-
bilan keputusan, khususnya dalam hal pengakuan pendapatan dan pencatatan kerugian, sehingga menghasilkan laporan
keuangan yang lebih andal dan mencerminkan kondisi sebenarnya (Prayudi, 2017).

Selain itu, tingkat kepatuhan perempuan terhadap standar akuntansi dan regulasi keuangan diketahui lebih tinggi,
yang berkontribusi terhadap transparansi dan akurasi informasi yang disajikan. Secara psikologis, perempuan juga memiliki
tingkat kesadaran etika dan rasa tanggung jawab profesional yang lebih kuat, sehingga lebih mengutamakan kehati-hatian
dan integritas dalam proses pelaporan keuangan (Anizar et al., 2022). Dengan demikian, keberadaan perempuan dalam
peran penyusunan laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas laporan melalui penerapan prinsip konservatisme dan
kepatuhan terhadap norma profesional. Temuan ini sejalan dengan Teori Planet of Behavior, yang menjelaskan bahwa
perilaku individu terbentuk melalui berbagai orbit pengaruh yang saling berkaitan, di antaranya faktor personal, sosial,
dan lingkungan. Gender termasuk dalam orbit faktor personal yang memengaruhi nilai, persepsi, dan preferensi individu
dalam bertindak, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap peran gender sangat
penting dalam upaya meningkatkan kualitas perilaku keuangan pelaku usaha mikro. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aini & Rahayu (2022) dan Mustika (2021) Menemukan bahwa Gender berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

Peran Pendidikan dalam Membentuk Perilaku Keuangan Pelaku Usaha Mikro

Berdasarkan hasil uji t variabel Tingkat Pendidikan, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.065 lebih besar
dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laporan
keuangan UMKM, meskipun nilai t hitung sebesar 1.866 menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif. Dengan
demikian, penelitian ini menemukan bahwa walaupun ada peningkatan tingkat pendidikan namun masih belum mampu
berpengaruh secara signifikan untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan formal, meskipun penting, tidak secara langsung menjamin
terbentuknya perilaku keuangan yang lebih baik. Dalam konteks usaha mikro, pengambilan keputusan keuangan lebih
banyak dipengaruhi oleh pengalaman lapangan, intuisi bisnis, kebutuhan ekonomi sehari-hari, serta norma-norma sosial di
lingkungan sekitar. Hal ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior Ajzen, 1991 dalam jurnal Rozenkowska (2023),
menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan atau latar belakang pendidikan, melainkan
oleh niat (intention) yang dibentuk melalui sikap terhadap perilaku, tekanan sosial atau norma subjektif, dan persepsi
individu terhadap kemampuannya mengendalikan suatu perilaku.
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Pemilik usaha yang memiliki tingkat pendidikan rendah umumnya akan menghadapi keterbatasan dalam hal
pengetahuan teknis, termasuk dalam menyusun laporan keuangan yang rapi dan sesuai standar. Karena itu, mereka
cenderung mencari staf atau karyawan dengan pendidikan yang lebih tinggi, terutama di bidang akuntansi atau keuangan,
untuk membantu menyusun dan mengelola laporan keuangan usaha mereka. Hal ini dilakukan agar informasi keuangan
dapat disajikan secara akurat, dapat dipahami oleh pihak terkait, serta memudahkan dalam pengambilan keputusan bisnis.
Selain itu, kehadiran karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi dianggap mampu meningkatkan kredibilitas
usaha di mata investor, mitra, maupun lembaga keuangan. Dengan demikian, kolaborasi antara pemilik usaha dan tenaga
kerja yang lebih terampil menjadi strategi penting untuk mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bisnis.

Menurut Br Tarigan et al. (2022) banyak pelaku usaha mikro yang meskipun berpendidikan rendah, tetap memi-
liki kecakapan dalam mengelola arus kas, mengatur pengeluaran, dan mengambil keputusan finansial secara rasional
berdasarkan pengalaman bertahun-tahun menjalankan usahanya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan perilaku pengelolaan keuangan lebih efektif dicapai melalui pendekatan berbasis pengalaman, pelatihan
praktis, pendampingan usaha, dan penguatan sikap serta kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengelola keuangan mereka,
bukan hanya melalui peningkatan tingkat pendidikan formal semata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saputra (2025) dan Fauziah (2021) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan pengelolaan keuangan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuesioner dan didukung oleh studi empiris, dapat disimpulkan bahwa perempuan memiliki
peran yang lebih dominan dan signifikan dalam proses penyusunan laporan keuangan UMKM dibandingkan laki-laki.
Kecenderungan perempuan untuk bersikap lebih hati-hati, konservatif, serta patuh terhadap standar dan regulasi akuntansi,
menjadikan laporan keuangan yang mereka susun lebih andal, transparan, dan akurat. Selain itu, tingkat kesadaran etika dan
tanggung jawab profesional yang lebih tinggi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.
Temuan ini sejalan dengan Teori Planet of Behavior yang menyatakan bahwa gender sebagai faktor personal memengaruhi
perilaku individu, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Dengan demikian, keterlibatan perempuan dalam aspek keuangan
UMKM merupakan aset penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang berkualitas. Sedangkan hasil penelitian
variabel pendidikan menunjukkan tidak ada berpengaruh dengan perilaku keuangan pelaku usaha mikro, peningkatan
kemampuan pengelolaan keuangan lebih efektif dicapai melalui pendekatan praktis seperti pelatihan, pendampingan,
dan pemberdayaan pengalaman daripada semata-mata mengandalkan peningkatan pendidikan formal. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis dan sosial yang
memengaruhi perilaku keuangan pelaku UMKM, khususnya peran gender dalam berbagai konteks budaya dan jenis usaha.
Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau campuran (mixed methods) untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif terkait dinamika keterlibatan perempuan dalam pengelolaan keuangan.
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